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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Ikan Manfish 
2.1.1 Klasifikasi Ikan Manfish (Pterophyllum scalare) 
Menurut Axelrod (1993) Ikan manfish (Pterophyllum scalare) memiliki 
klasifikasi sebagai berikut: 
Kingdom  : Animalia   
Filum   : Chordata  
Kelas   : Osteichthyes   
Ordo   : Percomorphoidea  
Famili   : Cichlidae   
Genus   : Pterophyllum  
Spesies  : Pterophyllum scalare  
 
 
 
 
 
 
 
      Gambar 1. Ikan Manfish (Pterophyllum scalare). (Axelrod, 1993) 
2.1.2 Morfologi Ikan Manfish 
Secara morfologi bentuk tubuh ikan manfish Menurut Adminrad (2008), 
dalam morfologinya bahwa bentuk tubuh ikan manfish tri colour pipih seperti anak 
5 
 
busur panah, sirip punggung dan perutnya membentang lebar dan memanjang ke arah 
ekor sehingga nampak seperti ujung busur panah yang lancip. Axelrod (1993) 
menambahkan bahwa panjang tubuh ikan manfish maksimal adalah 15 cm, dengan 
iris mata yang berwarna kuning, warna dasar tubuhnya silver dan corak hitam, 
terdapat 3-4 garis vertikal berwarna hitam pada sirip dan tubuhnya. Pada bagian 
kepalanya terdapat warna kuning yang cukup menarik, selain itu tri colour memiliki 
kelebihan toleransi terhadap kondisi lingkungan yang baik dibanding dengan 
beberapa strain yang lain. 
Ikan manfish disebut angle fish (ikan bidadari), karena bentuk dan warnanya 
menarik serta gerakannya yang tenang. Morfologi ikan manfish Pterophyllum scalare 
adalah menurut (Adminrad, 2008): (1) memiliki warna dan jenis yang bervariasi, (2) 
bentuk tubuh pipih, dengan tubuh seperti anak panah, (3) sirip perut dan sirip 
punggungnya membentang lebar ke arah ekor, sehingga tampak sebagai busur yang 
berwarna gelap transparan, (4) menjaga dan melindungi keturunannya, dan (5) pada 
bagian dadanya terdapat dua buah sirip yang panjangnya menjuntai sampai ke bagian 
ekor. 
2.1.3 Habitat Ikan Manfish 
 Habitat ikan manfish hidup pada lingkungan perairan yang banyak ditumbuhi 
tanaman air. Karakteristiknya perairan yang tenang dan berarus mereka hidup 
bergerombol. Hal inilah bila ditempatkan dalam akuarium, manfish termasuk ikan 
yang minim pergerakkannya (Susanto, 2008). Pada awalnya ikan hias liar banyak 
yang hidup  dan tersebar di berbagai perairan tawar, misalnya di sungai – sungai, 
rawa-rawa atau di danau-danau, karena dengan perkembangan peradapan manusia 
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yang membuahkan ilmu pengetahuan  dan teknologi, maka ikan – ikan yang awalnya  
hidup diperairan bebas banyak dibudidayakan (Cahyono, 2009). 
2.1.4 Makanan Ikan Manfish 
 Ikan manfish pada stadia larva diberikan pakan alami berukuran kecil seperti, 
rotifera, kutu air, dapnia, moina. Pengaplikasian pakan alami ini pada saat ikan sudah 
tidak memanfaatkan yolk eggs atau kebutuhan kuning telur pada saat ikan menetas 
(Dinas Perikanan Jakarta, 2001). Pakan yang diberikan pada ikan manfish berupa 
cacing Tubifex atau pakan alami lainnya seperti artemia sampai benih berumur ± 2 
bulan, stelah berusia diatas 2 bulan ikan mulai diberikan pakan pellet ukuran kecil 
sedikit demi sedikit sampai kebiasaan makanya berubah sebagian. Perbedaan warna 
yang terdapat dalam satu spesies ikan manfish dikarenakan hasil dari persilangan 
antara jenis-jenis yang ada (Adminrad, 2008). Variasi pemberian pakan sangat baik 
untuk pertumbuhan ikan manfish, walaupun pakan pellet menjadi suatu pakan utama 
yang diberikan pada ikan manfish ketika ikan sudah memasuki stadia pendederan dan 
pembesaran, pakan pellet dengan konsentrasi protein tinggi akan membuat 
pertumbuhan ikan menjadi lebih cepat dan baik. Variasi pakan berupa artmeia salina 
diberikan pada ikan manfish, yang bertujuan agar ikan memiliki variasi pakan dan 
mempercerah tubuh ikan itu sendiri (Hamre, 2002). 
2.2 Kualitas Air 
Tabel 1. Persyaratan Kualitas Air Ikan Manfish/ Golongan Famili Cichlidae  
Parameter Satuan Persyaratan 
Suhu °C 25 – 30 
pH  ppm 6,5 – 8,5 
Oksigen terlarut mg/l 5 
Tinggi air m 1,0 – 1,2 
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Kecerahan air cm 40 – 60 
Sumber : (SNI 01-7241-2006, 2006) 
2.3 Budidaya Intensif 
 Intensifikasi budidaya khususnya peningkatan padat penebaran membawa 
dampak kurang baik terhadap kelestarian dan kesehatan lingkungan yang berupa 
penurunan kualitas lingkungan budidaya. Menurut Asaduzzaman et al. (2008) dan De 
Schryver et al. (2008) budidaya yang intensif akan akan menimbulkan dampak yang 
disebabkan oleh pengendapan sisa pakan buatan, dikarenakan bahwa tingginya 
penggunaan pakan buatan berprotein tinggi pada budidaya intensif menyebabkan 
pencemaran lingkungan budidaya dan memberi peluang terjadinya penyakit.  
 Pertanian intensif dapat disebut juga sebagai teknologi pertanian modern, 
begitu pula pada penerapan budidaya intensif dimana merupakan cara bertani ikan 
yang memanfaatkan inovasi teknologi terbarukan dengan penggunaan input yang 
banyak dengan tujuan memperoleh output yang lebih tinggi dalam kurun waktu yang 
relatif singkat (Mardikanto, 2009).  
2.4 Keunggulan Dan Kelemahan Akuarium 
Tabel 2. Keunggulan serta kelemahan akuarium pada budidaya. 
No. Keunggulan Kelemahan 
1 Mudah diaplikasikan di daerah 
sempit. 
Mudah bocor 
2 Mudah dipindahkan kemana saja Mudah pecah 
3 Dapat mempertahankan bentuk dari 
jumlah volume air didalamnya 
 
4 Dapat diaplikasikan oleh bermacam 
-macam ikan untuk di budidayakan  
 
(Adelia, 2016) 
 
8 
 
 
 
2.5 Sistem Resirkulasi 
Sistem resirkulasi akuakultur atau Recirculation Aquaculture System (RAS) 
yang telah digunakan sejak tahun 1990-an, merupakan teknik budidaya yang unik 
dalam industri perikanan (Suantika, 2001). Sistem ini menggunakan teknik 
akuakultur dengan kepadatan tinggi, serta kondisi lingkungan yang terkontrol 
sehingga mampu meningkatkan produksi ikan pada lahan dan air yang terbatas, 
meningkatkan produksi ikan sepanjang tahun, fleksibilitas lokasi produksi, 
pengontrolan penyakit dan tidak tergantung pada musim (Tetzlaff dan Heidinger, 
2013). Tingkat produktivitas yang tinggi dalam waktu budidaya yang singkat dengan 
tingkat mortalitas yang rendah dan tingkat kelulusan hidup yang tinggi (Bugri, 2006). 
Salah satu cara untuk menghemat air adalah melalui proses daur ulang (resirkulasi) 
air media dengan memanfaatkan filter. Salah satunya yaitu dengan menggunakan 
filter arang. Prinsip resirkulasi yaitu memperbaiki kualitas air, seperti menurunkan 
konsentrasi ammonia, menyaring partikel-partikel yang mengganggu kehidupan 
kultivan, dan mengontrol perkembangan penyakit.  
Sistem resirkulasi merupakan budidaya intensif yang merupakan alternatif 
menarik untuk menggantikan sistem ekstensif, dan cocok diterapkan di daerah yang 
memiliki lahan dan air terbatas (Suresh dan Lin, 2006). Keuntungan sistem 
resirkulasi pada akuakultur, dapat memberikan keuntungan yaitu memelihara 
lingkungan kultur terutama kualitas air yang baik sehingga menjadikan ikan nyaman 
selama penelitian (Akbar, 2003). Semakin lama kualitas air yang dapat dipertahankan 
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untuk keperluan budidaya, maka semakin baik sistem resirkulasi tersebut, namun 
kelemahannya terdapat pada media sistem filterasinya, yang harus selalu di bersihkan 
(Ardiansyah, 2004; Putra dan Pamungkas, 2011). 
2.6 Pertumbuhan Ikan Manfish 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Siklus pertumbuhan ikan manfish menurut Ihsan, 2014 dan BBAT 
Sukabumi. (A) Induk ikan manfish usia 7-8 bulan size 7,5 cm. (B) Telur ikan 
manfish usia 2 hari. (C) Perkembangan metamofosa larva usia 3 hari menjadi 
benih ikan manfish usia 25 – 30 hari size 2 cm. (D) Ikan manfish remaja usia 2,5 
bulan size 3-4 cm (E) Ikan manfish dewasa/calon induk usia 6 bulan size 7 cm. 
 
2.7 Permintaan Pasar Ikan Hias 
A. 
B. 
C. D. 
E. 
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Menurut Kementrian Perdagangan dalam Jurnal Warta Ekspor (2013), bahwa 
Dirjen Dirjen Perikanan Budidaya (Dirjen PB), Kementerian Kelautan dan Perikanan, 
Slamet Soebjakto,  mengemukakan, dari target produksi ikan hias tahun 2012 sebesar 
850 juta ekor, dari catatan sementara sudah mencapai 978 ekor, atau 115,16% dari 
yang ditargetkan. Dan, sejak 2011, posisi Indonesia sebagai eksportir ikan hias berada 
di urutan ke-5, setelah Republik Ceko, Thailand, Jepang, dan Singapura. “Pada Posisi 
ini Indonesia didukung oleh potensi ekspor ikan hias yang diperkirakan mencapai 
US$ 65 juta,”.  
Trend produksi ikan hias yang terus meningkat setiap tahunnya, tercatat 
sampai dengan bulan Oktober 2012 produksi ikan hias telah mencapai 834.060.990 
ekor. Sejalan dengan itu, pemerintah melalui Kementerian Kelautan dan Perikanan 
(KKP) secara aktif berupaya mengembangkan sentra-sentra produksi tanaman hias 
berorientasi ekspor dalam skala yang luas dan dikelola secara intensif, sehingga 
mampu menyediakan produk dalam jumlah cukup, berkualitas dan terjamin 
kontinuitasnya (Warta Ekspor, 2013) 
Sementara itu, nilai ekspor ikan hias Indonesia tahun 2017 sebesar USD 27,7 
juta (naik 12,27% dibanding 2016) yang didominasi ikan hias air tawar (74%) seperti 
arwana, botia dan ikan hias air tawar lainny. Adapun Negara  tujuan utama ekspor 
ikan hias air tawar adalah China (31,85%), Jepang (12,2%), Singapura (8,1%) dan 
USA (6,7%), sementara negara tujuan utama ikan hias air laut adalah USA (22%) dan 
China (15%). (Warta Ekonomi. 2017). 
  
